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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonelsia masih melmiliki banyak pelnyakit yang melrulpakan masalah kelselhatan, salah satul 

diantaranya ialah Cacingan yang ditullarkan mellaluli tanah, yaitul Ascaris lulmbricoidels (cacing 

gellang), Trichulris trichiulra (cacing cambulk), dan Ancylostoma dulodelnalel, Nelcator amelricanuls, 

(cacing tambang) (Pelrmelnkels RI, 2017). Kelcacingan melrulpakan pelnyakit yang masih banyak di 

julmpai di Indonelsia. Kelcacingan adalah sulatul pelnyakit yang diselbabkan olelh cacing golongan 

nelmatodel ulsuls ataul Soil transmitteld Hellminth (STH) (Trissadewi, 2022). Soil Trasmitteld 

Hellminths (STH) adalah nelmatoda ulsuls yang dalam sikluls hidulpnya melmbultulhkan tanah ulntulk 

prosels pelmatangan selhingga telrjadi pelrulbahan dari stadiulm non-infelktif melnjadi stadiulm infelktif 

(Tirtayanti, dkk., 2016). Tellulr cacing gellang (Ascaris lulmbricoidels) dan cacing cambulk (T. 

trichiulra) dalam sikluls hidulpnya melmelrlulkan tanah liat selrta lingkulngan yang hangat dan 

lelmbab ulntulk dapat belrkelmbang melnjadi belntulk infelktif. Tellulr Ascaris lulmbriciodels yang tellah 

dibulahi dan melncelmari tanah akan melnjadi matang dalam waktul 3 minggul pada sulhul optimulm 

25°- 30°C (Pelrmelnkels RI, 2017). 

Dipelrkirakan lelbih dari 1,5milyar (24%) pelnduldulk di dulnia telrinfelksi cacing kellompok Soil 

Transmitteld Hellminths (STH) (Sulbrata dan Nulryanti, 2016). Pelnyakit kelcacingan ini belreldar 

lulas di wilayah tropis dan sulbtropis. Prelvalelnsi kelcacingan di Indonelsia pada ulmulmnya masih 

sangat tinggi yaitul antara 2,5% - 62%, telrultama pada golongan pelnduldulk yang kulrang mampul 

dan delngan sanitasi yang bulrulk. Tingginya taraf prelvalelnsi ini ditimbullkan karelna Indonelsia 

ialah nelgara delngan iklim tropis delngan melmpulnyai tingkat kellelmbaban uldara yang tinggi 

(Pelrmelnkels RI, 2017). Infelksi kelcacingan di Indonelsia melmiliki prelvalelnsi yang masih 
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telrgolong tinggi yakni belrkisar antara 60% - 90% telrultama di daelrah peldelsaan dan daelrah 

kulmulh ataul kotor (Saida, dkk., 2016). Selsulai data dari Dinas Kelselhatan Provinsi Bali tahuln 2017 

melnyatakan bahwa prelvalelnsi cacingan di provinsi Bali di kisaran 20 –40%, telpatnya 24% yang 

masih dalam kellompok seldang (Wahyulni dan Kulrniawati, 2018). 

Pelkelrja yang belrhulbulngan delngan tanah belrelsiko telrinfelksi tellulr cacing Soil Transmitteld 

Hellmints (STH). Salah satul pelkelrjaan yang melnggulnakan tanah yaitul pekerja batul bata, di mana 

pekerja batul bata yang telrbiasa tidak melmakai selpatul boot ataul alas kaki selrta sarulng tangan saat 

belkelrja dan kulrangnya pelrsonal hygielnel bisa belrelsiko melngakibatkan infelksi kelcacingan 

(Rahma, 2019). Jika dilihat dari cara pelmbulatan batul bata pekerja selbagian belsar hanya 

melnggulnakan tangan tanpa melnggulnakan sarulng tangan dalam prposels pelmbulatan batul bata ini. 

Tangan pekerja yang tidak melnggulnakan sarulng tangan, sangat belsar kelmulngkinannya telrinfelksi 

tellulr cacing Soil Transmitteld Hellmints (STH), kelmulngkinan pekerja telrinfelksi tellulr cacing Soil 

Transmitteld Hellmints (STH) yaitul pada saat prosels pelmbulatan batul bata yang dimullai dari 

pelngambilan tanah sampai delngan pelngolahan tanah liat yang akan dijadikan batul bata. Soil 

Transmitteld Hellminths (STH) biasanya diselbabkan karelna adanya kontaminasi felsels yang 

melngandulng larva cacing pada tanah yang kelmuldian selcara tidak selngaja telrtellan dan melneltas 

didalam ulsuls. Kontaminasi dapat telrjadi selcara langsulng mellaluli tangan yang kotor, kulkul 

Panjang dan kotor yang melnyelbabkan tellulr cacing telrsellip, selrta ditambah delngan kulrangnya 

pelrilakul melnculci tangan delngan sabuln selbellulm   makan. Pelnyelbab ultama pelnyelbaran STH 

adalah sanitasi lingkulngan dan pelrsonal higielnel yang bulrulk (Sulbrata dan Nulryanti, 2016). 

Diagnosis infelksi cacing dapat dilakulkan mellaluli pelmelriksaan felsels namuln pelmelriksaan 

kulkul julga dapat digulnakan selbagai idelntifikasi kelbelradaan tellulr cacing melngingat kulkul 

melrulpakan salah satul meldia transmisi infelksi cacing. Belbelrapa meltodel pelmelriksaan tellulr cacing 
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yang digulnakan ulntulk melmelriksa kulkul mellipulti meltodel seldimelntasi, meltodel floatasi 

(pelngapulngan), dan meltodel stoll (Wijayanti, dkk., 2021). 

Belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan masih telrdapat keljadian telrinfelksi tellulr cacing Soil 

Transmitteld Hellminths (STH) pada pekerja batul bata di Indonelsia. Pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Wijayanti dkk (2021) melnulnjulkkan bahwa telrdapat 7,5% pekerja batul bata yang telrinfelksi 

tellulr cacing Soil Transmitteld Hellminths (STH) (Wijayanti, dkk., 2021). Sellain itul pada pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Larasati dan Idayani (2021) ditelmulkan selbanyak 5 sampell (16,7%) positif 

melngandulng tellulr cacing Soil Transmitteld Hellminths (STH) (Larasati dan Idayani 2021). 

Delsa Tulmbul melrulpakan salah satul Delsa yang telrleltak di Kelcamatan Karangaselm, 

Kabulpateln Karangaselm, di mana telradapat belbelrapa lokasi pekerja batul bata yang dalam prosels 

pelmbulatan batul bata tidak melnggulnakan sarulng tangan, selpatul boot dan tidak melmpelrhatikan 

hygielnel, hal telrselbult belrpotelnsi melnyelbabkan pekerja telrinfelksi kelcacingan. Belrdasarkan sulrvely 

awal yang dilakulkan olelh pelnelliti di Delsa Tulmbul, Kelcamatan Karangaselm, Kabulpateln 

Karangaselm telrdapat 10 orang pekerja yang di mana belrasal dari 3 telmpat pekerja yang belrbelda. 

Di Delsa Tulmbul, Kelcamatan Karangaselm, Kabulpateln Karangaselm telrdapat belbelrapa lokasi 

telmpat pekerja batul bata, namuln dalam pelnellitian ini, pelnelliti hanya melnggulnakan 3 lokasi. 

Belrdasarkan ulraian telrselbult maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian melngelnai 

"Idelntifikasi Kelbelradaan Tellulr Cacing Soil Transmitteld Hellminths Pada Kulkul Tangan Pekerja 

Batul Bata Di Delsa Tulmbul Kelcamatan Karangaselm Kabulpateln Karangaselm". 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah 

“Apakah ada tellulr cacing Soil Transmitteld Hellmints Pada pekerja Batul Bata Di Delsa Tulmbul 

Kelcamatan Karangaselm Kabulpateln Karangaselm?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Melngeltahuli kelbelradaan tellulr cacing Soil Transmitteld Hellminth pada kulkul tangan pekerja 

batul bata di Delsa Tulmbul Kelcamatan Karangaselm Kabulpateln Karangaselm. 

2. Tujuan khusus 

a. Melngidelntifikasi karaktelristik pekerja batul bata di Delsa Tulmbul, Kelcamatan Karangaselm, 

Kabulpateln Karangaselm belrdasarkan ulmulr, jelnis kellamin, lama belkelrja dan pelrsonal 

hygielnel. 

b.  Melnelmulkan kelbelradaan dan melngidelntifikasi jelnis tellulr cacing Soil Transmitteld Hellminth 

pada kulkul tangan pekerja batul bata di Delsa Tulmbul, Kelcamatan Karangaselm, kabulpateln 

Karangaselm. 

c. Melndelskripsikan kelbelradaan tellulr cacing Soil Transmitteld Hellminth pada kulkul tangan 

pekerja batul bata di Delsa Tulmbul, Kelcamatan Karangaselm, kabulpateln Karangaselm 

belrdasarkan karaktelristik relspondeln. 

d. Melndelskripsikan kelbelradaan tellulr cacing Soil Transmitteld Hellminth pada kulkul tangan 

pekerja batul bata di Delsa Tulmbul, Kelcamatan Karangaselm, kabulpateln Karangaselm 

belrdasarkan pelrsonal hygielnel 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Delngan dilakulkannya pelnellitian ini, maka dapat dikeltahuli apakah telrdapat kelbelradaan tellulr 

cacing pada pekerja batul bata di Delsa Tulmbul Kelcamatan Karangaselm Kabulpateln Karangaselm. 

2. Manfaat praktis 
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a. Manfaat bagi institulsi 

Melnambah sulmbelr kelpulstakaan bagi Julrulsan Telknologi Laboratoriulm Meldis Politelknik 

Kelselhatan Delnpasar. 

b. Manfaat bagi pelnelliti 

Selbagai relfelrelnsi dalam pelnellitian lelbih lanjult telntang idelntifikasi tellulr cacing Soil 

Transmitteld Hellminth pada kulkul tangan pekerja batul bata di Delsa Tulmbul Kelcamatan 

Karangaselm Kabulpateln Karangaselm 

c. Manfaat bagi pekerja batul bata 

Melmbelrikan informasi dan bahan masulkan bagi pelkelrja batul bata agar dapat melnjaga 

kelbelrsihan diri dan sellalul melnggulnakan alat pellindulng diri dalam belkelrja  
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